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ABSTRAK 

 

FEFI MELSA UTAMI. Analisis Pendapatan dan Tingkat Keuntungan Usahatani 

Padi di Desa Peninjauan Kecamatan Buay Runjung Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan. Dibimbing oleh Ir.Ekanopi Aktiva MM dan Gusti Fitriyana, SP. 

M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan dari usahatani 

padi, dan mengetahui tingkat keuntungan usahatani padi. Tempat penelitian di 

lakukan di Desa Peninjauan Kecamatan Buay Runjung Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan dengan menggunakan metode simple random sampling, 

sebanyak 35 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Rata - rata pendapatan 

yang diterima petani untuk usahatani padi sebesar Rp. 34.147.081,43 pergarapan 

dan Rp. 23.351.653,00 perhektar. 2). Besarnya Tingkat Keuntungan pada 

usahatani padi sebesar 4,00 pergarapan dan 3,98 perhektar. Hal ini menunjukkan 

bahwa usahatani padi merupakan pendapatan yang penting bagi petani di daerah 

tersebut sehingga usahatani tersebut dikatakan menguntungkan. 

Kata kunci : pendapatan, usahatani, tingkat keuntungan. 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

ABSTRACT 

 

FEFI MELSA UTAMI. Analysis of Income and Profitability of Rice Farming in 

Peninjauan Village, Buay Runjung District, South Ogan Komering Ulu Regency. 

Supervised by Ir. Ekanopi Aktiva MM and Gusti Fitriyana, SP. M.Si. 

This study aims to determine the income from rice farming and its profitability. 

The research was conducted in Peninjauan Village, Buay Runjung District, South 

Ogan Komering Ulu Regency, using a simple random sampling method with 35 

respondents. Data collection in this study was conducted through interviews. The 

results of this study indicate that 1). The average income received by farmers from 

rice farming is IDR 34,147,081.43 per plot and IDR 23,351,653.00 per hectare. 2). 

The profit margin for rice farming is IDR 4.00 per plot and IDR 3.98 per hectare.  

This indicates that rice farming provides a significant source of income for 

farmers in the area, making it a profitable venture. 

Keywords: income, farming, profitability. 
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MOTTO 

“Jika Bukan Karena Allah yang Memampukan, Aku Mungkin Sudah Lama 

Menyerah” 
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     I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alam. Salah satu 

kekayaan yang dimiliki ialah pertanian yang beragam. Pembangunan sektor 

pertanian khususnya subsector tanaman pangan memiliki peran yang sangat 

penting, hal ini dikarenakan subsektor tanaman pangan dapat menunjang 

kehidupan sebagian besar penduduk Indonesia (Kementerian Pertanian, 2020) 

Pembangunan pertanian dihadapkan pada permasalahan pokok yang 

terkait dengan pertumbuhan permintaan pangan yang lebih cepat dari 

pertumbuhan produksinya. Pertumbuhan permintaan pangan yang cepat sejalan 

dengan pertumbuhan penduduk, Pertumbuhan industri pangan, daya beli 

masyarakat, serta perubahan selera menyebabkan kebutuhan pangan nasional 

meningkat dengan cepat (Saptana dkk, 2011). 

Ketahanan pangan dapat diwujudkan dalam sektor yang menjadi penyedia 

pangan utama. Berdasarkan kebijakan umum ketahanan pangan menyatakan 

bahwa padi yaitu salah satu pangan yang strategis bagi Indonesia (Purwanto, 

2010). Sektor pertanian, khususnya subsektor tanaman pangan berperan penting 

dalam menunjang kehidupan sebagian besar penduduk Indonesia. 

Subsektor tanaman pangan merupakan sumber penghidupan utama 

sebagian besar petani Indonesia, dimana tanaman pangan juga memainkan 

peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan asupan gizi masyarakat. 

Tercermin dari peran strategis komoditas beras sebagai sumber pangan utama 

(makanan pokok) masyarakat Indonesia, Mengakibatkan dinamika harga beras 
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sangat mempengaruhi inflasi sebagai salah satu perekonomian nasional (Badan 

Pusat Statistika, 2015). 

Tanaman padi merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat penting 

karena merupakan salah satu bahan makanan pokok yang harus tersedia. Tujuan 

petani mengusahakan padi adalah untuk memantapkan rasa aman dalam 

penyedian beras bagi keluarga. Oleh karena itu diikut sertakan padi dalam 

usahatani minimal untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan kebutuhan (Dinas 

Tanaman Pangan dan Holtikultura, 2002). Padi sawah dipilih oleh petani sebagai 

salah satu komoditi yang diusahakan karena peranannya sebagai salah satu 

makanan pokok yang makin hari makin terasa penting karena mengandung nilai 

gizi yang cukup bagi tubuh manusia. 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2024), menunjukkan bahwa 

panen tanaman padi sawah di Indonesia seluas 10.046.135,36 Ha dengan total 

produksi padi sawah sebanyak 53.142.726,65 Kg serta produktivitas sebanyak 

52,90 Kg/Ha. Provinsi sumatera selatan adalah provinsi dengan luas lahan 

terbesar ke 6 dengan luas padi sawah seluas 521.092 Ha serta total produksi 

sebanyak 2.909.411,67 Kg. Untuk produktivitas padi sawah provinsi Sumatera 

Selatan sebanyak 55,83 Kg/Ha. Adapun luas panen padi sawah, produksi dan 

produktivitas menurut Kabupaten/Kota yang ada di Sumatera Selatan pada tahun 

2024 dilihat dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten                        

             Menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan Tahun 2024 

Kabupaten/Kota Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Ogan Komering Ulu 2.703,43 12.690,78 46,94 

Ogan Komering Ilir 97.822,25 578.805,35 59,17 

Muara Enim 12.516,06 63.967,79 51,11 

Lahat 12.535,44 63.892,53 50,97 

Musi Rawas 19.898,95 116.076,29 58,33 

Musi Banyuasin 25.001,15 124.111,48 49,64 

Banyuasin 185.231,71 948.088,97 51,18 

Ogan Komering Ulu Selatan 7.646,40 47.640,28 62,30 

Ogan Komering Ulu Timur 111.431,99 731.587,52 65,65 

Ogan Ilir 20.507,92 102.076,84 49,77 

Empat Lawang 9.014,59 44.283,22 49,12 

Pali 6.142,90 26.454,98 43,07 

Musi Rawas Utara 2.663,38 10.438,12 39,19 

Palembang 2.654,85 12.100,20 45,58 

Prabumulih 42,78 180,36 38,55 

Pagar Alam 3.674,32 18.654,25 50,77 

Lubuk Linggau 1.600,08 8.362,71 52,26 

Sumatera Selatan 521.092,21 2.909.411,67 55,83 

Sumber: BPS Sumatera Selatan 2025 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa secara umum produksi 

padi di Sumatera Selatan pada tahun 2024 mencapai 2.909.411,67 ton, dengan 

total luas panen sebesar 521.092,21 Ha. Dari angka tersebut, produktivitas rata-

rata provinsi berada pada angka 55,83 ton per Ha, yang menunjukan tingkat 

kemampuan lahan dan teknologi budidaya yang relatif baik di wilayah ini. 

Jika dilihat per kabupaten/kota, Ogan Komering Ulu Selatan berada di 

peringkat kedua dengan produktivitas 62,30 ton/ha, yang juga tergolong sangat 

tinggi dan melampaui rata-rata provinsi. karena efisiensi usahatani padinya sangat 

baik, sehingga mampu menghasilkan produksi tinggi per hektar, walaupun luas 

panen dan total produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengan daerah lain. 
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Secara keseluruhan meskipun terdapat daerah-daerah dengan produktivitas 

tinggi, masih ada wilayah yang memerlukan peningkatan dalam pengelolaan 

pertanian agar dapat mengejar ketertinggalan. Data ini juga sangat penting sebagai 

dasar penyusunan kebijakan peningkatan produksi pangan di Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun-tahun berikutnya. Pengembangan tanaman padi di Kabupaten 

Ogan komering Ulu Selatan tersebar di berbagai wilayah kecamatan, dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Luas Panen padi sawah irigasi Produksi  dan Produktivitas Padi Sawah 

irigasi  menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

Tahun 2024 

Kecamatan Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

 (Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Mekakau Ilir 454 3.260,600 7.181 

Banding Agung 397 2.362,150 5.947 

WarkukRanau Selatan 371 2.308,600 6.222 

BPR Ranau Tengah 458 2.992,850 6.534 

Buay Pemaca  1,148 7.098,350 6.183 

Simpang 932 5.545,400 5.950 

Buana Pemaca 256 1.523,200 5.950 

Muaradua 850 4.998,000 5.880 

Buay Rawan 344 1.862,350 5.413 

Buay Sandang Aji 619 3.683,050 5.950 

Tiga Dihaji 305 1.814,750 5.950 

Buay Runjung 592 3.456,950 5.839 

Runjung Agung 137 815,150 5.950 

Kisam Tinggi 374 2.225,300 5.950 

Muaradua Kisam 1,053 6.485,500 6.159 

Kisam Ilir 326 1.404,200 4.307 

Pulau Beringin 620 4.200,700 6.775 

Sindang Danau 493 3.379,600 6.855 

Sungai Are 204 1.285,200 6.300 

Jumlah 9,933 60.701,900 115.195 

Sumber : Dinas Pertanian Okus 2024 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa jumlah luas panen padi 

sawah di Kabupaten Oku Selatan mencapai 9,933 Ha, dengan total produksi 

sebesar 60.701,900 ton dan produktivitas tercatat sebesar 115,195 ton/ha. Angka-
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angka menunjukkan bahwa wilayah Oku Selatan masih memiliki potensi produksi 

yang cukup besar, terutama pada lahan padi irigasi yang lebih stabil dari segi 

ketersedian air.  

Kecamatan Buay Runjung memiliki luas panen padi sawah sebesar 592 ha 

dengan total produksi mencapai 3.456,95 ton dan produktivitas sebesar 5,839 ton 

per ha. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di wilayah tersebut 

memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Namun demikian, 

besarnya produksi padi sawah belum tentu mencerminkan tingkat kesejahteraan 

petani. Produktivitas padi sawah di Kecamatan Buay Runjung masih tergolong 

sedang jika dibandingkan dengan beberapa kecamatan lain yang berada di Oku 

Selatan. Selain itu, usahatani padi sawah memerlukan biaya produksi yang relatif 

tinggi, seperti biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, serta pengelolaan lahan 

dan irigasi. Kondisi tersebut berpotensi mempengaruhi besarnya pendapatan yang 

diterima oleh petani. 

Berdasarkan jenis lahan yang digunakan di Kecamatan Buay Runjung 

keseluruhan menggunakan saluran irigasi. Sistem irigasi yang tersedia 

memungkinkan petani memperoleh pasokan air secara teratur dan terkontrol 

sepanjang musim tanam, sehingga berperan penting dalam meningkatkan 

Produktivitas dan mengurangi resiko gagal panen. Adapun luas panen padi sawah 

dan produksi menurut Desa yang ada di Kecamatan Buay pada tahun 2024 dapat 

dilihat dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Luas Panen padi sawah irigasi Produksi dan Produktivitas Padi Sawah 

irigasi menurut Desa di Kecamatan Buay Runjung Tahun 2024 

Desa Luas 

Panen 

 (Ha) 

Produksi  

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Sugih waras 26,40 2.151 81,47 

Padang Sari 19,77 1.611 81,46 

Padang Bindu 56,46 4.602 81,47 

Nagar Agung 79,09 6.447 81,48 

Saung Naga 75,05 6.117 81,48 

Negeri Batin Baru  78,47 6.396 81,47 

Kota Aman 64,74 5.277 81,48 

Peninjauan 79,82 6.505 81,50 

Belambangan 33,77 2.752 81,49 

Simpang Saga 36,50 2.975 81,45 

Perupus Belambangan 3,05 248 81,31 

Kagelang Belambangan 5,06 412 81,42 

Sukajadi Belambangan 4,21 335 81,31 

Bedeng Belambangan 54,54 4.428 81,18 

Jumlah 616,93 50.256 1.139,97 

Sumber : Dinas Pertanian Okus 2024     

  

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa luas panen di seluruh desa 

mencapai 616,93 ha, dengan total produksi sebesar 50.256 kg. Beberapa desa 

memiliki luas panen yang cukup signifikan dalam produksi padi di Kecamatan 

Buay Runjung yaitu Desa Peninjauan menjadi salah satu desa dengan luas panen 

terbesar, yaitu 79,82 ha, menghasilkan produksi sebanyak 6.505 ton serta 

produktivitas sebesar 81,50 ton/ha. Desa ini juga tampak menjadi salah satu sentra 

pengasil padi yang potensial karena memadukan luas lahan yang besar dengan 

produksi yang relatif tinggi. 

Tingginya produksi belum tentu selalu sejalan dengan tingginya 

pendapatan petani, karena pendapatan dapat dipengaruhi oleh biaya produksi, 

harga jual, serta efesiensi pengolahan usahatani dan meskipun produksi serta luas 

panen Desa Peninjauan tergolong tinggi, belum diketahui tingkat kelayakan 
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karena petani sering menghadapi berbagai kendala seperti tingginya biaya input 

(pupuk, benih, pestisida, dan tenaga kerja), fluktuasi harga gabah, serta resiko 

gagal panen. 

Banyaknya hasil produksi akan berpengaruh terhadap pendapatan petani 

padi sawah irigasi dalam melakukan kegiatannya usahataninya. Pendapatan 

usahatani adalah penerimaan yang diterima petani padi sawah dikurangi dengan 

total biaya yang dikeluarkan petani, Sedangkan Keuntungan Usahatani merupakan 

selisih antara total penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan produksi 

dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi pada satu kali musim 

panen. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui pendapatan 

dan tingkat keuntungan usahatani padi sawah di Desa Peninjauan Kecamatan 

Buay Runjung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani padi sawah di 

Desa Peninjauan Kecamatan Buay Runjung Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan ? 

2. Apakah usahatani padi sawah di Desa Peninjauan Kecamatan Buay Runjung 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sudah menguntungkan ? 
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C.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani padi sawah di Desa 

Peninjauan Kecamatan Buay Runjung Kabupaten Ogan Komering Ulu selatan. 

2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan usahatani padi sawah di Desa 

Peninjauan Kecamatan Buay Runjung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

 

D.Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan Penelitian ini : 

1. Secara Akademik, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi 

bagi penelitian selanjutanya, terutama yang mengkaji topik yang sama. 

2.  Hasil penelitian ini diharapakan 

a.  menjadi bahan pertimbangan bagi petani  dalam pengambilan keputusan 

usaha, seperti pengelolaan biaya produksi dan peningkatan efesiensi 

Usahatani. 

b. sebagai dasar bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan untuk 

pengembangan pertanian khususnya tanaman pangan di Indonesia. 
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